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KODE ETIK KEDOKTERAN

Menteri Kesehatan dan DPR Akan Memediasi

JAKARTA, KOMPAS = Kemenle
rian Kesehatan dan DPR ber-
komitmen untuk memediasi
kemelut yang terjadi antara
katan Dokter Indonesia dan dr
Terawan Agus Putranto, ['er-
femuan ini penting untuk men-
ciptakan kondisi lebih kondusif,
ferutama guna meneapal (juan
bersama, yakni membawa In-
donesia kelvar dart pandem
Covid-19

Menteri - Keschatan  Budi
Gunadi Sadikin dalam konfe-
rensi pers secara virtual, Senin
(28/3/2022), mengatakan, diri-
nya mengamati dinamika Tkat-
an Dokter Indonesta (100) dan
Terawan. Dia pun siap untuk
memulai dan memediasi ke-
duanya untuk berdiskusi se-
hingga tercipta siluasi yang le-
bih kondusif.

Budi sangat memahami bah-
wa sellap organisast profesi me-
miliki anggaran dasar dan ang-
garan rumah tangga serfa ang-
pota Dia juga memahami Un-

dang-Undang Praktik Kedok-
feran Nomor 20 Tahun 2004
vang telah membertkan ama-
mah vang besar kepada 1D se-
bagai salah satu organisasi pro-
fesi untuk_melikukan pembi-
naan dan pengawasan ferhadap
anggolanya, Namun,_diaber-
hatap agar kemelut ini dapat
dhiselesaikan dengan diskust dan
komunikasi yang baik.

Dengan suasana yang kondu-
sif, wjar Budi, semua pihak bisa
kembali memfokuskan energl
waktu, dan tenaga untik ke-
giatan-kegiatan yang memprio-
ritaskan masyarakal yang lebih
sehat. Masih banyak pekergaan
rumah vang harus diselesaikan
bersama-sama, "Kita harus ber-

pikir dan menguras energl agar

masyarakat bisa jauh lebih se-
hat,” katanya.

Permasalahan seperli mene-
kan angka tenghes, kematian
ibu dan bayl, prevalensi dia-
betes dan hipertensi, serta dam-
pak penyakil menular mem-

butuhkan tenaga vang besar,

Wakil Ketua Komisi IX DIR
Emantel Melkiades Laka Lena
menyampaikan, kemelut yang
ferjad antara Majelis: Kehor-
matin Ltk Kedokteran
(MKEK), [DI; dan Terawan se-
harusnya dapat diselesatkan de-
ngan dialog, "Ini hanyalah ke-
salahpahaman vang sebenarnya
bisir dicartkar jalan keluar ber-
sk, Katany.

Muktaimar XXXI [DI di Ban-
da Acch, Aceh, Jumat (25/3),
merekomendasikan  Pengurus
Besar 1131 untuk memecat Ter-
awan sehagal anggola 101 k-
rena lelah melakukan pelang-
paran etik berat.

Rekomendasi tersebut ber-
dasarkan keputusan MKEK ta-
hun 2018. Ketika itu, MKEK
menyatakan Terawan melang-
gar elik serius dan menetapkan
sanksl berupa pemecatan se-
mentara sebagal anggola 1D]
selama 12 bulan mula 26 Feb-
ruart 2018 sampai 25 Februari

2019 Majehs juga mercko-
mendastkan  pencabutan 1z
prakiik,

Pelanggaran bk dimaksud
adalahy mempraktikkan metode
dingnostik Digital Subtraction
Angiography (DSA) sebagai te-
rapi stroke iskemik kronik. Pa-
dahal, penerapan DSA sebagai
terapi tidak memiliki basis buk-
i ilmiah vang kuat, Sebagai pro-
sedur diagnosis, biaya tindakan
tersebut juga fantastis,

Ketua DI Aceh Safrizal Rah-
man membenarkan adanya pe-
nyampaian rekomendisi
MEEK dualam Muktamar [DI di
Aceh, Menurut dia, rekomen-
dast yang disampaikan tersebut
hampir sama seperti yang di-
sampatkan dalam  Muktamar
XXX IDI di Samarinda, Ka-
limantan Timur, pada 2018,

"Karena memang rekomen-
dasi itu tidak dieksekus, Jadi
dalam  muktamar i Aceh
kembali diulangi lag,” kata Sal-
rizal. (RAM)
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